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ABSTRACT 
The attack of pathogenic fungi on dragon fruit plants in Penyak Village causes severe damage and shows symptoms of 
yellow rot on the trunk of dragon fruit. The research method used is exploration and identification. This study aims to 
explore fungi that have the potential to cause yellow rot based on the symptoms of yellow rot on the stems of dragon fruit 
plants in Penyak Village, Koba District, Central Bangka Regency. The results of 16 stem samples obtained 64 isolates and 
based on macroscopic and microscopic identification results of each isolate obtained seven genera namely Acremonium, 
Alternaria, Aspergillus, Cladosporium, Geotrichum, Fusarium, and Pestalotiopsis. The most common pathogenic fungi at 
mild symptoms are Pestalotiopsis, Alternaria, and Fusarium. Environmental factors (abiotic) such as soil moisture and air 
humidity that are high enough to affect the genus present, especially Fusarium. 
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PENDAHULUAN 
Tanaman buah naga (Hylocereus sp.) 
merupakan salah satu komoditas hortikultur yang 
terkenal di Indonesia. Buah ini terkenal di Indonesia 
karena rasanya yang manis dan menyegarkan serta 
banyak khasiat yang bermanfaat untuk kesehatan 
(Octaviani, 2012). Hal ini menyebabkan permintaan 
pasar domestik di Indonesia terhadap buah naga 
semakin meningkat sehingga pemerintah melakukan 
berbagai upaya perluasan area budidaya tanaman 
buah naga. Luas area perkebunan buah naga di 
Indonesia sekitar 400 Ha dengan wilayah perkebunan 
buah naga terbesar terdapat di pulau Jawa (Jaya, 
2010; DJH, 2011). 
Wilayah lainnya yang membudidayakan 
tanaman buah naga di Pulau Bangka yaitu Kabupaten 
Bangka Tengah. Desa di Kabupaten Bangka Tengah 
yang melakukan budidaya tanaman buah naga yaitu 
Desa Penyak. Desa tersebut memiliki perkebunan 
tanaman buah naga yang dimiliki oleh seorang petani 
dengan luas lahan 4 Ha yang ditanami 5000 lebih 
tanaman buah naga. Buah naga yang dihasilkan di 
kebun tersebut pada tahun 2010-2015 memiliki 
kualitas unggul yaitu buah yang dihasilkan berukuran 
besar dengan berat rata-rata mencapai 8 Ons/buah. 
Buah naga yang berhasil dipanen sebanyak 700 Kg 
dengan harga jual buah naga sebesar 35 ribu 
rupiah/Kg dan penghasilan petani perbulan mencapai 
28 juta rupiah (Radar Bangka, 2015). 
Budidaya tanaman buah naga selalu terdapat 
gangguan hama dan penyakit seperti halnya pada 
kebun buah naga di Desa Penyak Kabupaten Bangka 
Tengah. Perkebunan buah naga tersebut pada tahun 
2016-2017 mengalami serangan penyakit yang belum 
diketahui penyebabnya. Serangan penyakit 
menyebabkan kebun buah naga mengalami kerusakan 
parah yang mengakibatkan kualitas serta jumlah 
komoditas buah yang dihasilkan tidak maksimal. 
Gejala penyakit yang ditimbulkan sama halnya 
dengan penelitian Jumjunidang et al., (2012), bagian 
tanaman buah naga yang sering terserang penyakit 
adalah bagian batang.. Penyakit yang menyerang 
menyebabkan batang membusuk dengan gejala 
penyakit menunjukkan busuk berwarna kuning serta 
tekstur permukaannya lunak dan layu. Barthana et al. 
(2013), menyatakan bahwa penyebab penyakit busuk 
kuning pada batang tanaman buah naga di Padang 
yaitu Fusarium sp. serta jenis cendawan lain yang 
ikut terisolasi seperti Pestalotiopsis sp., 
Colletotrichum gloeosporioides dan Sclerotium sp. 
Menurut Hasil penelitian Masyahit et al., (2009), 
penyakit busuk batang tanaman buah naga di 
Malaysia disebabkan oleh cendawan Colletotrichum 
gloeosporioides sedangkan menurut Isnaini et al., 
(2009) hasil isolasi dari gejala penyakit busuk batang 
di Lombok Utara didapat jenis cendawan yaitu 
Fusarium dan Acremonium. Hal ini menunjukan 
salah satu yang menyebabkan penyakit busuk kuning 
pada batang tanaman buah naga adalah cendawan. 
Penyebab penyakit busuk kuning pada batang 
tanaman buah naga di Desa Penyak, Kabupaten 
Bangka Tengah khususnya cendawan belum pernah 
dilaporkan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 
untuk mengidentifikasi cendawan yang berpotensi 
sebagai penyebab penyakit busuk kuning pada batang 
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tanaman buah naga di Desa Penyak, Kabupaten 
Bangka Tengah. 
  
METODE PENELITIAN  
Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan pada bulan April 
sampai dengan Juli 2018, di Kabupaten Bangka 
Tengah pada enam lokasi Kecamatan yaitu 
Kecamatan Pangkalan Baru yang terdiri dari 3 desa, 
yaitu Cambai, Mesu, dan Batu Belubang, Kecamatan 
Namang terdiri dari 4 desa,  yaitu Namang, Belilik, 
Kayu Besi, Baskara Bhakti, Kecamatan Simpang 
Katis terdiri dari 4 desa, yaitu Beruas, Simpang Katis, 
Celuak, Sungkap, Kecamatan Sungai Selan terdiri 
dari 5 desa, yaitu Sungai selan, Kemingking, 
Kerantai, Sampur, Kritak, dan Kecamatan Koba serta 
Kecamatan Lubuk masing-masing satu desa. 
Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan cara 
Purposive sampling yang didasari oleh masih 
banyaknya masyarakat yang memanfaatkan 
tumbuhan obat untuk penyakit pada anak usia dini. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2018 - Juli 
2018, di Desa Penyak, Kecamatan Koba, Kabupaten 
Bangka Tengah. Isolasi dan identifikasi dilakukan di 
Laboratorium Badan Perencanaan Pembangunan dan 
Penelitian Pengembangan Daerah Kabupaten Bangka 
Tengah (BAPPEDA).  
 
Alat dan Bahan     
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah autoclave, beaker glass,  batang penahan gelas 
objek, cawan petri, coolbox, Erlenmeyer, gelas objek, 
gunting, Global Positioning System (GPS), kapas, 
karet, label, laminar air flow, lux meter, mikroskop, 
pisau cutter, spatula, soil tester, termohigrometer, 
termometer, pinset, dan  plastik sedangkan bahan 
yang digunakan adalah akuades,  alkohol 70%, 
batang buah naga berdasarkan 3 kriteria gejala busuk 
kuning kuning dan batang yang tidak ada gejala, 
natrium hipoklorit 0,5%, media Potato Dextrosa 
Agar (PDA), dan Water Agar (WA). 
 
Prosedur Penelitian   
 Metode penelitian yang digunakan adalah 
eksplorasi dan identifikasi. Tahapan penelitian ini 
meliputi enam kegiatan yaitu pengambilan sampel 
tanaman, isolasi cendawan, pemurnian cendawan, 
identifikasi cendawan dan pengambilan data 
lingkungan abiotik  
 
Pengambilan Sampel Tanaman 
 Pengambilan sampel di lapangan, dilakukan 
sesuai dengan metode Lasmito et al., (1983) yang 
dimodifikasi yaitu penentuan pola plot sampel 
menggunakan metode diagonal random sampling. 
Metode ini dengan cara sublahan yang berukuran 
72x104 m dibagi menjadi lima plot dengan tiap plot 
berukuran 9x10 m berdasarkan perpotongan garis 
diagonal. Sampel dipilih berdasarkan purposive 
sampling berdasarkan kriteria tingkat gejala ringan, 
sedang, parah dan tidak ada gejala. Sampel diambil 
secara acak menggunakan undian dengan masing 
masing plot dipilih 3 kriteria tingkat gejala busuk 
kuning dan satu sampel tidak ada gejala diambil 
sebagai kontrol sehingga total sampel sebanyak 16 
sampel (Gambar 1).  
 Pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
batang yang bergejala busuk kuning dipotong dengan 
ukuran 5x5 cm. Bagian batang dipotong 
menggunakan pisau cutter yang disteril dengan 
alkohol pada setiap pengambilan sampel dan 
dimasukkan ke dalam plastik serta diberi label dan 
dimasukan ke cool box, lalu dibawa ke laboratorium. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  Pola pengambilan sampel 
  
 Gambaran bagian batang tanaman buah naga 
yang bergejala busuk kuning berdasarkan tingkat 
gejala serangan penyakit busuk kuning yang berbeda 
dan batang yang tidak ada gejala (Gambar 2).  
 
  
 
  
 
Gambar 2. Kriteria gejala busuk kuning pada batang. 
Gejala busuk kuning tidak ada pada tanaman (A), 
gejala ringan (B), gejala sedang (C), gejala parah (D) 
 
Isolasi Cendawan     
 Isolasi dilakukan dengan menggunakan media 
Potato Dextrosa Agar (PDA) dengan cara sampel 
dipotong sebanyak 3 potongan dengan ukuran 1x1 
cm kemudian, disterilkan dengan cara potongan 
jaringan tersebut direndam dengan natrium hipoklorit 
0,5 % selama 60 detik lalu dicuci dengan air steril 
dengan diulang sebanyak 3 kali lalu dikeringkan 
A 
D 
B 
C 
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dengan tissu steril. Setelah itu, sampel dipindahkan 
pada media PDA dan diinkubasi pada suhu ruang 
(Trigano et al., 2006). Koloni yang muncul kemudian 
dimurnikan sampai menjadi koloni tunggal. 
 
Identifikasi Cendawan  
  Pengamatan makroskopis dilihat dari warna 
bagian depan koloni dan belakang koloni, bentuk tepi 
koloni, permukaan koloni, dan pola pertumbuhan 
koloni. Cendawan yang berbeda berdasarkan 
makrokopisnya diidentifikasi secara mikroskopis. 
Mikroskopis dilihat dari reproduksi aseksual (spora 
dan konidia) dan konidiofor. Pengamatan 
mikroskopis dilakukan dengan cara masing-masing 
isolat dibuat dalam slide culture untuk mengamati 
struktur cendawan secara jelas.  
 Pembuatan slide culture menurut Sanjaya et 
al., (2010), dengan menyiapkan media WA, cawan 
petri beralaskan tissu, gelas objek, dan batang 
penahan gelas objek yang telah disterilkan terlebih 
dahulu. Selanjutnya, koloni yang telah murni 
diinokulasi ke media WA. Setelah itu, masing-masing 
slide culture diinkubasi pada suhu ruang selama 3-7 
hari. Masing-masing slide culture diamati dibawah 
mikroskop dan difoto untuk dokumentasi. Identifikasi 
cendawan mengacu pada buku The Identification Of 
Fungi Dugan (2006), Illustrated Genera Of Imperfect 
Fungi Barnett (1972) dan Pictorial Atlas Of Soil And 
Seed Fungi Watanabe (2010). Identifikasi dilakukan 
sampai taraf genus. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil isolasi dari 16 sampel pada 
batang tanaman buah Naga dengan tingkat gejala 
busuk kuning diperoleh isolat cendawan berbeda 
pada setiap sampel dan total isolat yang didapat 
sebanyak 62 isolat cendawan dan diidentiifkasi dari 
sampel batang dengan tingkat gejala busuk kuning 
(Tabel 1) dengan kehadiran genus berbeda beda pada 
setiap tingkat gejala busuk kuning.  
 
 
Tabel 1. Hasil Identifikasi setiap Isolat pada Sampel Batang dengan Tingkat Gejala Busuk Kuning 
Genus 
Tingkat Gejala 
Total 
Tidak ada Ringan Sedang Parah 
Acremonium 1 - - 5 5 
Alternaria - 7 3 - 10 
Aspergillus - 2 2 1 5 
Cladosporium 1 1 4 5 10 
Fusarium - 7 1 2 10 
Geotrichum - 1 6 2 9 
Pestalotiopsis - 11 1 1 13 
 
 Berdasarkan hasil identifikasi setiap isolat 
diperoleh 7 genus cendawan dengan tingkat gejala 
busuk tanaman buah naga di Desa Penyak. Genus 
tersebut adalah  Acremonium, Alternaria, Aspergillus, 
Cladosporium, Geotrichum, Fusarium dan 
Pestalotiopsis. Tabel 1 dapat diketahui genus 
Acremonium sebanyak 5 isolat terdapat pada isolat 
gejala parah. Genus Alternaria didapat sebanyak 10 
isolat terdapat pada isolat gejala ringan sebanyak 7 
isolat  dan gejala sedang sebanyak 3 isolat.   
 Genus Aspergillus sebanyak 5 isolat terdapat 
pada isolat gejala ringan dan gejala sedang masing 
masing sebanyak 2 isolat dan parah sebanyak 1 isolat. 
Genus Cladosporium sebanyak 10 isolat terdapat 
pada isolat gejala ringan sebanyak 1 isolat, gejala 
sedang sebanyak 4 isolat dan gejala parah sebanyak 5 
isolat. Genus Fusarium sebanyak 10 isolat terdapat 
pada isolat gejala ringan sebanyak 7 isolat, gejala 
sedang sebanyak 1 isolat dan gejala parah sebanyak  
2 isolat.      
 Genus Geotrichum sebanyak 9 isolat terdapat 
pada isolat gejala ringan sebanyak 1 isolat, gejala 
sedang sebanyak 6 isolat dan gejala parah sebanyak 2 
isolat. Genus Pestalotiopsis sebanyak 13 isolat 
terdapat pada isolat gejala ringan sebanyak 13 isolat 
dan gejala ringan dan gejala parah sebanyak 1 isolat. 
 Hasil pengamatan identifikasi ciri mikroskopis 
dari 7 genus sebagai berikut.   
 Ciri mikroskopis dari 7 genus yang ditemukan 
tersebut dapat dilhat pada deskripsi berikut ini: 
a. Acremonium     
 Genus Acremonium memiliki ciri makroskopis 
berupa bagian atas koloni berwarna kuning dan 
bagian dasar koloni berwarna kuning. Bentuk tepi 
koloni bulat dan permukaan koloni halus dan rata. 
Pola pertumbuhan menyebar dan tumbuh cepat. Ciri 
mikroskopis genus Acremonium yaitu memiliki 
bentuk konidia silindris dan lebih dari 1 sel pada 
setiap konidiofor dan berwarna bening, sedangkan 
konidiofor berwarna bening, tegak, sederhana serta 
bercabang (Gambar 3). Hasil pengamatan didukung 
oleh Watanabe (2010) menyatakan bahwa, genus 
Acremonium memiliki konidiofor bening, tegak, 
sederhana dan bercabang, massa spora dari kumpulan 
konidia membentuk bulat. Konidia silinder atau 
panjang-elips serta bening. 
 
b. Altenaria  
 Genus Alternaria memiliki ciri makroskopis 
berupa bagian atas koloni berwarna coklat tua. Warna 
bagian dasar koloni coklat yang lama kelamaan 
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berwarna hitam. Bentuk tepi koloni bulat, permukaan 
koloni halus tetapi tidak rata dan tebal serta pola 
pertumbuhan menyebar dan tumbuh cukup lambat. 
Ciri mikroskopis memiliki konidia gelap, berbentuk 
obclavate elips mempunyai sekat dan multiseluler 
serta memiliki septum tranfersal atau longitudinal. 
Konidiofor sederhana dan tegak berwarna coklat 
pucat (Gambar 3). Hasil identifikasi didukung oleh 
Dugan (2006) dan Barnett (1972) menyatakan bahwa 
genus Altenaria memiliki konidiofor gelap, sebagian 
besar sederhana; agak pendek atau memanjang; 
konidia (porospora) gelap dan berseptat longitudinal 
atau tranfersal; dengan berbagai berbentuk, obclavate 
elips.  
 
 
Acremonium 
 
Altenaria 
 
Aspergillus 
 
Cladosporium 
 
Gambar 3.  Tampak secara mikroskopis ; Konidia(A), konidiofor (B). 
   
c. Aspergillus      
 Genus Aspergillus memiliki ciri makroskopis 
berupa warna bagian atas koloni mula-mula berwarna 
putih dengan bintik hitam menyebar menjadi hitam 
keseluruhan. Warna dasar koloni awalnya hifa putih 
dan akhirnya abu-abu. Bentuk tepi koloni bulat. 
Permukaan koloni kasar serbuk serta pola 
pertumbuhan cepat sedangkan secara mikroskopis 
memiliki konidia berbentuk bulat, berwana hitam. 
Konidium tersusun berurutan mirip untaian mutiara. 
Konidiofor bening atau coklat pucat, tegak, 
sederhana, berdinding tebal. Hasil pengamatan 
didukung oleh Dugan (2006) dan Barnett (1972) 
menyatakan bahwa genus Aspergillus memiliki 
konidiofor tegak, sederhana, konidia berbentuk 
bundar, 1 sel, konidia membentuk rantai pada 
puncak.  
 
d. Cladosporium    
 Genus Cladosporium memiliki ciri 
makrokopis berupa bagian atas koloni berwarna 
hitam, dan bagian dasar koloni berwarna hitam pula 
dan bentuk tepi koloni bulat serta permukaan koloni 
halus dan rata. Pola pertumbuhan menyebar dan 
cepat. Ciri mikroskopis Cladosporium yaitu konidia 
berbentuk elips dan oval serta membentuk rantai. 
Konidiofor memiliki konidiofor lateral bercabang 
serta berwarna coklat dan memiliki sel 
konidiogenesis berbentuk ramokonidia bersepta satu 
berbentuk silinder. Hasil pengamatan didukung oleh 
Dugan (2006) dan Barnett (1972) menyatakan bahwa 
genus Cladosporium memiliki konidiofor tinggi, 
gelap, tegak, bercabang dan memiliki ramokonidia. 
Konidia bulat gelap, 1 atau 2 sel, bervariasi dalam 
bentuk dan ukuran, bulat telur menjadi silindris dan 
tidak beraturan, sebagian berbentuk lemon dan sering 
dalam berbentuk rantai.   
 
e. Geotrichum    
 Genus Geotrichum memilki ciri makrokopis 
berupa warna bagian atas koloni berwarna putih dan 
bagian dasar koloni berwarna putih. Bentuk tepi 
koloni bulat serta permukaan koloni halus, rata dan 
hifa tipis. Ciri mikroskopis Geotrichum yaitu 
memiliki konidium memiliki tipe artrospora, konidia 
dari hifa yang bersegmentasi dan bening serta 
berbentuk silinder atau tabung dan 1 sel (Gambar 3). 
Hasil pengamatan didukung oleh Dugan (2006) dan 
Barnett (1972) menyatakan bahwa genus Geotrichum 
memiliki ciri miselium putih, septat, konidia 
arthrospora, konidia bening yang berasal dari 
segmentasi hifa, 1 sel, berbentuk silinder pendek. 
  
f. Fusarium   
 Genus Fusarium memiliki ciri makroskopis 
berupa warna bagian atas koloni yaitu putih dan 
kadang ditengah terdapat bercak kuning dengan 
warna bagian dasar koloni putih. Bentuk tepi koloni 
bulat. Permukaan koloni halus dan rata serta hifa 
tebal. Pola pertumbuhan menyebar dan cukup lambat. 
Ciri mikroskopis memiliki konidia yaitu berupa 
makrokonidia yang bening, berbentuk bulan sabit 
yang ujung agak membengkok, mempunyai 4 sel 
serta septum lebih dari 2 (pharagmospora) (Gambar 
3). Hasil pengamatan didukung oleh Dugan (2006) 
dan Barnett (1972) menyatakan bahwa genus 
Fusarium memiliki ciri miselium mirip kapas 
seringkali warna merah jambu, ungu, putih atau 
 
Fusarium 
 
Geotrichum 
 
Pestalotiopsis 
A A A 
A 
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kuning di media; konidiofor, dan sederhana, pendek, 
bercabang tidak beraturan. Makrokonidia bersel 
banyak, sedikit melengkung atau bengkok di ujung 
runcing ; mikrokonidia bulat dan 1-sel.  
    
g.  Pestalotiopsis  
 Genus Pestalotiopsis memiliki warna bagian 
atas koloni putih yang lama kelamaan akan muncul 
bintik-bintik hitam sedangkan warna dasar koloni 
yaitu kuning kecoklatan. Bentuk tepi koloni bulat. 
Permukaan koloni  yaitu kasar serta pola 
pertumbuhan menyebar dan lambat. Ciri mikroskopis 
Pestalotiopsis  memiliki konidia/konidium yang 
memiliki septum lebih dari 2 (phragmospora), 
konidia berbentuk spindle (gelondong) dan memiliki 
4 hingga 5 sel ,dengan 2-3 sel sentral yang berpigmen 
dan mempunyai 2–3 pelengkap setulae (rambut) serta 
konidofor pendek dan sederhana (Gambar 3). Hasil 
pengamatan didukung oleh Dugan (2006) dan Barnett 
(1972) menyatakan bahwa genus Pestalotiopsis 
memiliki konidiofor pendek dan sederhana. Konidia 
gelap, bersel banyak, dengan sel-sel akhir bening, 
berujung runcing dan mempunyai 2-4 setulae 
(rambut). 
 Cendawan yang menyebabkan busuk kuning 
pada batang buah naga di Desa Penyak tidak hanya 
disebabkan oleh satu jenis cendawan tetapi lebih dari 
satu jenis. Hal ini dapat terjadi karena beberapa 
kemungkinan, adalah patogen yang paling berperan 
dalam menyerang tanaman atau patogen primer 
dengan diikuti oleh patogen lain yang merupakan 
patogen sekunder. Beberapa patogen menyebabkan 
tanaman bertambah parah dan membantu 
pembusukan jaringan yang luka (Isnaini et al. 2009).  
 Berdasarkan hasil identifikasi cendawan genus 
yang ditemukan pada sampel tidak ada gejala 
(kontrol) adalah Cladosporium dan Acremonium. 
Berdasarkan hal tersebut diduga genus tersebut 
adalah cendawan endofit. Menurut Suliati et al, 
(2017) genus Cladosporium dan Acremonium adalah 
cendawan endofit pada tanaman Jeruk Siam. Genus 
cendawan yang paling banyak ditemukan pada gejala 
ringan yaitu Pestalotiopsis, Fusarium, dan Altenaria. 
Genus cendawan lainnya yang paling banyak hadir 
pada gejala parah adalah Acremonium dan 
Cladosporium. Menurut Ilyas (2010) cendawan 
Cladosporium, Acremonium dan Aspergillus bersifat 
saprofit. Cendawan genus tersebut diduga pada saat 
gejala tanaman semakin parah maka cendawan 
tersebut yang bertugas membantu dalam pembusukan 
dan mengurai jaringan tanaman. 
 Berdasarkan penelitian Rita et al. (2013), 
cendawan patogen yang paling berperan yang 
menyebabkan busuk batang yang begejala kuning 
hingga kecoklatan pada tanaman buah naga di Bali 
yaitu Fusarium solani. Penyebab penyakit busuk 
coklat pada batang buah naga di Jawa Tengah oleh 
Fusarium (Wibowo et al. 2011). Hasil isolasi dari 
gejala penyakit busuk kuning batang di Lombok 
Utara berdasarkan penelitian Isnaini et al. (2009), 
didapat jenis cendawan yaitu Fusarium. Genus 
Pestalotiopsis. Berdasarkan penelitian Barthana et al. 
(2013), sebagai patogen sekunder yang berasosiasi 
dengan Fusarium dalam menyebabkan busuk kuning 
pada batang buah naga di Padang. Genus 
Pestalotiopsis merupakan patogen lemah sehingga 
kebanyakan berperan sebagai patogen sekunder yang 
berasosiasi dengan patogen primer (Wibowo et al., 
2011).      
 Genus Altenaria berdasarkan penelitian Ngoc 
et al., (2017) sebagai patogen yang berasosiasi dalam 
menyebabkan penyakit bercak orange pada 
permukaan buah dan busuk batang pada tanaman 
buah naga.). Cendawan lainnya yang ikut berasosiasi 
dalam menyebabkan busuk batang yaitu Aspergillus 
dalam menyebabkan penyakit tanaman buah naga 
(Hidayat et al., 2018). Menurut Deciana et al., (2014) 
cendawan genus Geotrichum sebagai patogen pasca 
panen yang ikut terisolasi dalam penyakit yang 
menyerang tanaman buah dan busuk pangkal batang. 
Batang buah naga di daerah Lombok menunjukan 
tingkat gejala parah busuk dengan cendawan lainnya 
yang ikut berasosiasi adalah Acremonium (Isnaini et 
al. 2009).     
 Menurut Oeurn et al., (2015) cendawan 
Cladosporium merupakan patogen yang ikut 
berasosiasi dalam menyebabkan penyakit tanaman 
buah naga di Thailand. Berdasarkan hal tersebut 
cendawan yang berpotensi sebagai patogen di Desa 
Penyak Kecamtan Koba Kabupaten Bangka Tengah 
adalah Acremonium, Alternaria, Aspergillus, 
Cladosporium, Geotrichum, Fusarium dan 
Pestalotiopsis. Walaupun genus cendawan 
Acremonium dan Cladosporium, diduga cendawan 
endofit tetapi akan menyerang balik tanaman saat 
kondisi tanaman sakit disebabkan patogen lain. 
 
KESIMPULAN 
 
 Hasil penelitian dari 16 sampel dengan kriteria 
tingkat gejala busuk kuning batang pada tanaman 
buah naga di Desa Penyak didapat 64 koloni. Hasil 
identifikasi dari setiap isolat diperoleh 7 genus 
cendawan. Genus cendawan yang berpotensi sebagai 
penyebab penyakit busuk kuning batang di desa 
Penyak dalah Acremonium, Alternaria, Aspergillus, 
Cladosporium, Geotrichum, Fusarium dan 
Pestalotiopsis. 
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